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COMPARISON OF BLUSH ON FORMULATION CONCENTRATION USING 
THE TERONG BELANDA EXTRACT (Solanum betaceum Cav.) AS A NATURAL 
DYE AND BLUSH ON EMINA BRAND AS COMPARISON 
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ABSTRACT 
 
Terong belanda (Solanum betaceum Cav.) has the potential as a natural dye 
because it has attractive colors. Dyes in terong belanda contain anthocyanin 
which is an antioxidant because it belongs to the flavonoid group. The purpose of 
this study was to determine whether the terong belanda extract was effective as a 
natural dye in the Blush on formulation, and to find out at what concentration the 
terong belanda extract had a similarity to the blush on the emina brand as a 
comparison. 
 
The research method was carried out experimentally, including: preparation of 
samples, making extracts, preparation of preparations, irritation test, 
homogeneity test, cracking test, stability test, and polishing test of the 
preparations made. 
 
The results showed that the blush on formulation with a concentration of 10%, 
15%, 20% and 25% did not cause irritation, was homogen, no cracking and 
stable in 15 days of experiment. Blush on polish test results with a concentration 
of 25% are more similar to comparative products, namely emina.  
 
It can be concluded that terong belanda is effective as a natural dye in blush on 
and terong belanda extract has a similarity with blush on emina brand at a 
concentration of 25%. 
 
Keywords : Blush on, terong belanda 
References : 19 (1956-2018) 
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ABSTRAK 

Buah terong belanda (Solanum betaceum Cav.) memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan sebagai pewarna alami karena memiliki warna yang menarik. Zat 
warna yang terdapat dibuah terong belanda  mengandung antosianin yang 
termasuk kedalam golongan flavonoid yang merupakan salah satu jenis 
antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak 
terong belanda efektif sebagai pewarna alami pada formulasi Blush on, dan 
untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak terong belanda  mempunyai 
tingkat kemiripan dengan blush on merek emina sebagai pembanding.  

Metode penelitian ini dilakukan secara ekperimental, meliputi: penyiapan 
sampel, pembuatan ekstrak, pembuatan sediaan, uji iritasi, uji homogenitas, uji 
keretakan, uji stabilitas, dan uji poles terhadap sediaan yang dibuat. 

Dari hasil penelitian diperoleh formulasi blush on dengan konsentrasi 
10%, 15%, 20% dan 25%. Berdasarkan uji iritasi semua sediaan blush on tidak 
menyebabkan iritasi. Uji homogenitas semua sediaan blush on homogen. Uji 
keretakan semua sediaan blush on tidak mengalami keretakan. Uji stabilitas 
semua sediaan blush on stabil dalam 15 hari percobaan. Dan uji poles blush on 
dengan konsentrasi 25% lebih mirip dengan produk pembanding yaitu emina. 

Dapat disimpulkan bahwa buah terong belanda efektif sebagai pewarna 
alami dalam sediaan blush on. Dan ekstrak terong belanda mempunyai tingkat 
kemiripan dengan blush on merek emina sebagai pembanding pada konsentrasi 
25%. 

 
 

Kata Kunci  : Blush on, Buah Terong Belanda 
Daftar Bacaan : 19 (1956-2018) 
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